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MOTTO 

 

 

“Jangan pernah menunda sampai besok 

Apa yang anda bisa lakukan hari ini”. 

(Thomas Jefferson)1 
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Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang 

langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

Di daerah Kabupaten / Kota, Pajak merupakan sumber penerimaan daerah yang 

mempunyai kontribusi sangat besar, salah satunya Pajak Hiburan. Praktek Kerja 

Nyata ini dilaksanakan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, tujuan 

dari Praktek Kerja Nyata ini adalah untuk mengetahui dan melaporkan Prosedur 

Perhitungan dan Penetapan Pajak Hiburan pada Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Jember yang Berwenang dalam Pemungutan Pajak Daerah. 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata meliputi: 1) mempelajari tentang Pajak 

Daerah khususnya Pajak Hiburan, 2) membantu tugas administrasi dan 

pembukuan yang ada di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. 

Besarnya tarif yang digunakan dalam menentukan besarnya pajak yang terhutang 

ditetapkan sesuai dengan Peraturan Daerah (Perda). Prosedur perhitungan dan 

penetapan Pajak Hiburan pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, 

yaitu dimulai dari wajib pajak datang ke kantor Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Jember dan mendaftarkan diri berdasarkan dengan nama wajib pajak, 

alamat dan jenis pajak beserta jumlah pajak terhutang yang diterima oleh petugas 

piket di bagian pelayanan. 

Pemungutan Pajak Hiburan menggunakan sistem Self Assesment System 

yang merupakan suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada 

wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terhutang. Prosedur 

Perhitungan dan Penetapan Pajak Hiburan pada Badan Pendapatan Daerah 
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Kabupaten Jember sudah sesuai dengan prosedur dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat ALLAH SWT, atas segala rahmat dan karunia-NYA 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Praktek Kerja Nyata yang 

berjudul: “Prosedur Perhitungan dan Penetapan Pajak Hiburan pada Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember”. Laporan Praktek Kerja Nyata ini disusun 

guna memenuhi salah-satu syarat syarat menyelesaikan pendidikan Diploma Tiga 

(DIII) pada jurusan Ilmu Administrasi Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Jember. 

Penyusun laporan Praktek Kerja Nyata ini tidak lepas dari bantuan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Dr. Ardiyanto, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember; 

2. Dr. Akhmad Toha, M.Si., selaku Ketua Jurusan Ilmu Administrasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember; 

3. Drs. Boedijono, M.Si., selaku Ketua Program Studi Diploma III 

Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember; 

4. Galih Wicaksono, SE., M.Si., Ak., selaku Dosen supervisi yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan dalam menjalankan PKN dan juga 

selaku Dosen Pembimbing Akademik (DPA); 

5. Hermanto Rahman, S.Sos., MPA., selaku Dosen Pembimbing Laporan 

Praktek Kerja Nyata, yang telah memberikan masukan, bimbingan, 

pengarahan dan koreksi dalam penyusunan laporan ini; 

6. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

atas ilmu yang diberikan selama penulis menjadi mahasiswa di DIII 

Perpajakan; 

7. Ir. Maskur, selaku Kepala Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 

yang telah menerima penulis untuk melakukan Praktek Kerja Nyata di 

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xi 
 

8. Drs. FX. Agus Sudarsono, MM., selaku Kepala Bidang Penetapan dan 

Verifikasi pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember; 

9. Seluruh staf dan karyawan bidang penetapan dan verifikasi pada Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember; 

10. Seluruh keluarga besarku, terutama ayah dan ibuku tercinta, terima kasih 

atas do’a, semangat dan dukungan yang diberikan selama ini; 

11. Para Sahabat-sahabat di Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

seantero negeri, terkhusus PMII Rayon Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Jember, sebab telah memberi ruang proses bagi penulis 

dengan baik; 

12. Almater yang sangat saya banggakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Jember; 

13. Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

mendukung hingga terselesaikannya Laporan Praktek Kerja Nyata ini. 

 

Tanpa bantuan serta dorongan dari berbagai pihak sangatlah sulit untuk 

mewujudkan Laporan Praktek Kerja Nyata ini. Semoga segala kebaikan bantuan, 

dorongan, dan kerjasama selama ini dibalas oleh ALLAH SWT. 

 

 

Jember, 19 November 2018                                                           Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xii 
 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................................... ii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................................... iii 

HALAMAN MOTTO ...................................................................................................... iv 

HALAMAN PERNYATAAN........................................................................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN ........................................................................................ vi 

HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................................... vii 

RINGKASAN ................................................................................................................. viii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................................... x 

DAFTAR ISI.................................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................................... xiv 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................................... xv 

DAFTAR GRAFIK ........................................................................................................ xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................. xvii 

BAB 1. PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................... 7 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata .......................................................... 7 

BAB 2. TINJUAN PUSTAKA ......................................................................................... 9 

2.1 Pajak ................................................................................................................... 9 

2.1.1 Pengertian Pajak ....................................................................................... 9 

2.2 Definisi dan Unsur Pajak .................................................................................... 9 

2.2.1 Desinisi Pajak ........................................................................................... 9 

2.2.2 Fungsi Pajak ........................................................................................... 10 

2.2.3 Syarat Pemungutan Pajak ...................................................................... 11 

2.2.4 Asas Pemungutan Pajak ......................................................................... 11 

2.2.5 Jenis Pajak .............................................................................................. 12 

2.2.6 Tata Cara Pajak ...................................................................................... 13 

2.2.7 Tarif Pajak .............................................................................................. 16 

2.3 Pengertian Wajib Pajak, Subjek Pajak, Objek Pajak ........................................ 17 

2.4 Pajak Hiburan ................................................................................................... 17 

2.4.1 Pengertian Pajak Hiburan....................................................................... 17 

Halaman 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xiii 
 

2.4.2 Dasar Hukum Pajak Hiburan ................................................................. 18 

2.4.3 Objek, Subjek, dan Wajib Pajak Hiburan .............................................. 18 

2.4.4 Dasar Pengenaan, Tarif, dan Cara Perhitungan Pajak Hiburan.............. 19 

2.5 Prosedur Pembayaran Pajak Hiburan ............................................................... 20 

2.6 Akuntansi Pajak Hiburan .................................................................................. 21 

2.6.1 Definisi Akuntansi Pajak  ...................................................................... 21 

2.6.2 Tujuan Utama Akuntansi  ...................................................................... 22 

2.6.3 Contoh Jurnal pada Pajak Hiburan ......................................................... 22 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA NYATA .......................... 23 

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ....................................... 23 

3.1.1 Lokasi Praktek Kerja Nyata  .................................................................. 24 

3.1.2 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  .............................................. 24 

3.2 Ruang Lingkup Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  .......................................... 24 

3.2.1 Ruang Lingkup Kegiatan  ...................................................................... 24 

3.2.1 Kegiatan Selama Praktek Kerja Nyata  .................................................. 25 

3.3 Jenis dan Sumber Data  ..................................................................................... 27 

3.3.1 Sumber Data  .......................................................................................... 27 

3.4 Metode Pengumpulan Data  .............................................................................. 28 

BAB 4. HASIL PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA NYATA ............................... 29 

4.1 Sistem Pemungutan Pajak Hiburan................................................................... 33 

4.2 Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dan Tarif Pajak  ............................................... 34 

4.3 Prosedur Pengenaan dan Penetapan Pajak Hiburan .......................................... 35 

4.3.1 Prosedur Perhitungan dan Penetapan Pajak Hiburan ............................. 35 

4.4 Pembayaran Pajak Hiburan ............................................................................... 41 

4.5 Jatuh Tempo Pembayaran Pajak Hiburan ......................................................... 44 

4.6 Penilaian Terhadap Kegiatan Perpajakan Khususnya Pajak Hiburan  .............. 45 

BAB 5. PENUTUP .......................................................................................................... 46 

5.1 Kesimpulan ....................................................................................................... 46 

5.2 Saran ................................................................................................................. 47 

DAFTAR PUSTAKA  

DAFTAR LAMPIRAN  

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 

Anggaran Tahun 2016 ....................................................................................... 6 

3.1 Hari dan Jam Kerja Praktek Kerja Nyata ................................................................ 24 

3.2 Kegiatan yang Dilakukan Selama Praktek Kerja Nyata ................................... 25 

4.1 Daftar Nama Objek Pajak Hiburan Jenis Permanen ......................................... 30 

4.2 Daftar Nama Objek Pajak Hiburan Jenis Insidental ......................................... 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

4.1 Prosedur Pelaksanaan Perhitungan dan Penetapan Pajak Hiburan pada Bulan 

Pendapatan Daerah Kabupaten jember ........................................................... 37 

4.2 Prosedur Perhitungan dan Penetapan Pajak Hiburan pada Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Jember .............................................................................. 39 

4.3 Alur Pembayaran Pajak Hiburan ...................................................................... 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xvi 
 

DAFTAR GRAFIK 

 

 

1.1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember Tahun 2015-2017 .................... 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

1. Surat Persetujuan Tempat Magang ............................................................................... 50 

2. Surat Tugas Untuk Melaksanakan Praktek Kerja Nyata ............................................... 51 

3. Surat Tugas Dosen Supervisi ........................................................................................ 52 

4. Surat Tugas Dosen Pembimbing ................................................................................... 53 

5. Surat Keterangan Selesai Magang ................................................................................ 54 

6. Daftar Nilai Praktek Kerja Nyata .................................................................................. 55 

7. Daftar Konsultasi Bimbingan........................................................................................ 56 

8. UU RI No. 28 Tahun 2009 Pajak Daerah dan Retribusi Daerah .................................. 57 

9. Perda No. 3 Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah Kabupaten Jember ............................ 58 

10 Peraturan Bupati Jember No. 31 Tahun 2009 .............................................................. 61 

11 Surat Setoran Pajak Daerah (Hiburan) ......................................................................... 70 

12 Surat Pemberitahuan Terhutang Pajak Daerah Pajak Hiburan..................................... 71 

13 Surat Pemberitahuan Terhutang Pajak Daerah ............................................................ 72 

14 Surat Tanda Setoran ..................................................................................................... 73 

15 Surat Setoran Pajak Daerah.......................................................................................... 74 

16 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda Tahun 2017 .............................................. 75 

17 Target dan Realiasi Penerimaan Bapenda Tahun 2016................................................ 76 

18 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda Tahun 2015 .............................................. 77 

19 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda Tahun 2014 .............................................. 78 

20 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda Tahun 2013 .............................................. 79 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


1 
 

BAB 1. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan nasional saat ini merupakan suatu kegiatan 

yang terus menerus, hal ini bertujuan untuk meningkatkan dan mensejahterakan 

rakyat Indonesia sendiri. Pembangunan ini tidak terlepas dari campur tangan 

pemerintah salah satunya berupa pendanaan. Penunjang dari dukungan pemerintah 

tersebut paling besar bersumber dari sektor pajak. Karena peranan dari sektor 

pajak tidak bisa dipisahkan dari perekonomian negara. 

Pajak merupakan penyumbang dana terbesar bagi pemasukan negara agar 

negara tidak menggantungkan kepada hutang luar negeri. Serta merupakan salah 

satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam 

pembiayaan pembangunan. Pajak merupakan suatu kewajiban yang dibebankan 

kepada warga Negara yang dipaksakan dan tidak memperoleh kontraprestasi 

secara langsung. Tetapi pada intinya pajak sangat bermanfaat bagi pengbangunan 

Negara, karena 70% dari anggaran belanja negara (APBN) di peroleh dari pajak, 

dilihat dari pengertinya dan fungsinya yaitu pajak adalah iuran rakyat kepada 

Negara berdasarkan Undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 

mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang 

digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 2016). Demikian 

pendapatan negara digunakan untuk pembenahan daerah maupun perkotaan 

terdapat dari iuran bersama masyarakat Indonesia yang dibayarkan tiap bulan 

maupun tahun berjalan. 

Pajak memiliki peran yang sangat penting di negara kita, pajak tidak 

hanya dapat meningkatkan penerimaan dalam rangka menjalankan pemerintahan, 

tetapi juga sebagai kewajiban dalam kebijakan fiskal dalam rangka menjaga 

perekonomian nasional. Dalam mempertahankan kondisi tetap stabil utamanya 

dalam sektor pajak sebagai tulang punggung penerimaan Negara atau 

penyumbang dana terbesar bagi pembangunan nasional, maka pemerintah 

melakukan upaya-upaya terhadap pajak sebagai prioritas utama untuk mencapai 
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pertumbuhan ekonomi, penyediaan lapangan pekerjaan, stabilisasi, distribusi, 

pendapatan dan kekayaan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 03 Tahun 2011 tentang Pemerintah 

Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antar Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam rangka 

penyelenggaraan Pemerintah dan Pelayanan Masyarakat maka misi dari kedua 

Undang-Undang tersebut untuk melimpahkan kewenangan dan pembiayaan dari 

Pemerintah Pusat ke Pemerintah Daerah. Selain itu untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas pengelolaan manajemen keuangan guna lebih meningkatkan 

kesejahteraan dan pelayanan kepada masyarakat.  

Dalam rangka menjalankan misinya, pemerintah pusat melimpahkan 

sebagian urusannya kepada pemerintah daerah dalam bentuk otonomi daerah 

(OTODA). Kewenangan yang diberikan oleh pemerintah pusat untuk mengatur 

dan mengurus rumah tangganya sendiri menjadikan tugas daerah dalam menggali 

potensi sebesar-bensarnya di daerahnya sebagai upaya untuk mewujudkan 

Otonomi Daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Hal ini dilakukan guna 

tercapainya penigkatan pendapatan daerah secara optimal setiap tahunnya sesuai 

dengan potensi yang ada. Untuk meningkatkan pendapatan daerah dapat 

dicerminkan dengan meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 

Pajak Daerah adalah pungutan wajib atas orang pribadi atau badan yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang 

dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan 

pembangunan daerah. 

Pemungutan pajak daerah oleh pemerintah daerah provinsi maupun 

kabupaten/kota diatur oleh undang-undang Nomor 28 Tahun 2009. Jenis pajak 

daerah sebagaimana yang ada dalam Undang-undang Nomer 28 Tahun 2009 

antara lain sebgaia berikut : 
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a. Pajak Provinsi, meliputi: 

1) Pajak Kendaraan Bermotor, 

2) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, 

3) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, 

4) Pajak Air Permukaan, 

5) Pajak Rokok. 

b. Pajak Kabupaten atau Kota, Meliputi: 

1) Pajak Hotel, 

2) Pajak Restoran, 

3) Pajak Hiburan, 

4) Pajak Reklame, 

5) Pajak Penerangan Jalan, 

6) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, 

7) Pajak Parkir, 

8) Pajak Air Tanah, 

9) Pajak Sarang Burung Walet, 

10) Pajak Bumi dan Bangunan Perkotaan dan Pedesaan, 

11) Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan. 

Pajak Daerah yang diperoleh akan sangat membantu dalam menjalankan 

program-program yang telah direncanakan oleh pemerintah daerah. Jika kesadaran 

dari wajib pajak belum terpenuhi untuk membayar pajak akan sangat 

memungkinkan untuk menghambat jalannya roda perekonomian bagi daerah, 

karena dengan tidak membayar pajak maka penerimaan kas yang seharusnya 

diterima daerah tidak akan diterima oleh daerah. Meskipun pajak daerah 

merupakan beban bagi wajib pajak, namun guna membantu daerah mengamankan 

sector penerimaan kas dearah wajib pajak harus dengan kesadaran untuk 

memenuhi kewajiban pajaknya. Untuk itu kesadaran dari para penyelenggara 

hiburan untuk membayar pajak dan membantu dalam penerimaan kas daerah. 

Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember merupakan instansi yang 

berwenang mengelola pajak daerah. Selain itu, pendapatan pajak daerah yang 
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diperoleh juga tinggi jika dilihat dari jumlah realisasi penerimaan pendapatan 

daerah selama 4 tahun terakhir ini. Hal tersebut dapat dilihat pada Grafik 1.1 di 

bawah ini:  

Grafik 1.1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember Tahun 2015 

– 2017 

 

Dari grafik 1.1 di atas, dapat kita ketahui bahwa realisasi Pajak Hiburan 

selama tiga tahun terakhir yaitu 2015, 2016, 2017 memenuhi target dan realisasi 

P-APBD Kabupaten Jember, padahal Pajak Hiburan dapat berkontribusi dalam 

memenuhi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Seiring perkembangan zaman yang 

semakin modern, di Kota Jember khususnya hanya sekali dibangun tempat-tempat 

hiburan seperti tempat karaoke keluarga, tempat video game, fitnes, dll untuk 

menghilangkan kepenatan seseorang karena aktifitas sehari-hari, selain itu juga 

dapat pula meningkatkan pendapatan asli daerah. Kabupaten Jember juga 
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memiliki tempat hiburan wisata seperti Watu Ulo, Pantai Papuma, Argo Gunung 

Gumitir, Rembangan dan lain-lain. Saat ini Jember memiliki satu produk wisata 

berbasis ekonomi kreatif yang sudah mendunia. Jember Fashion Carnival (JFC) 

merupakan salah satu produk lokal Jember (wisata budaya ekonomi kreatif). JFC 

merupakan perpaduan antara produk fashion dan karnaval pertama di Indonesia, 

tak heran banyak wisatawan lokal dan mancanegara yang datang berkunjung 

setiap tahunnya ke Jember, sehingga dapat menambah Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Jember. Selain itu JFC dapat menaikkan jumlah setoran pajak hotel 

dan pajak restoran, sebab pengunjung wisatawan akan menginap serta akan 

mencicipi panganan khas di Jember. JFC juga memiliki tujuan agar mampu 

meningkatkan perekonomian rakyat Kabupaten Jember dan mengangkat nama 

Jember di tingkat dunia. (Ria Angin, 2015:1).  

Pertumbuhan hotel di wilayah Kabupaten Jember terus meningkat 

seiring dengan banyaknya investor yang mendirikan hotel baru pada tahun ini . 

Kabupaten Jember memang dilirik oleh para pebisnis hotel baik lokal maupun 

nasional, bahkan kecenderungannya hotel berjaringan tingkat nasional mulai 

menjajaki pangsa pasarnya di Jember. Yang sudah terlihat akan segera buka 

yakni Arya Duta Hotel di Lippo Plaza dan Santika sedang mencari lahan baru, 

sehingga berbagai hotel kelas nasional itu akan segera melengkapi hotel yang 

sudah ada di Jember. Hotel-hotel baru di Jember seperti Hotel Dafam, Hotel 88, 

dan hotel-hotel baru lainnya membantu tingkat okupansi hunian hotel 

meningkat, sehingga total ada 150 kamar baru dari semua hotel baru yang 

mendongkrak peningkatan hunian hotel di Jember. (www.beritasatu.com) 

Tak bisa dipungkiri lagi jika pendapatan pajak merupakan pemasukan 

bagi negara baik pemerintah pusat maupun negara yang bermanfaat untuk 

pembangunan dan sebagainya. Hanya saja kesadaran masyarakat terutama para 

wajib pajak yang harus dapat bekerjasama berpera aktif dalam pembangunan 

dengan membayar pajak demi pembangunan pusat hingga daerah. hiburan adalah 

suatu yang sifatnya dapat menyenangkan diri pribadi yang menikmati atau 

menkonsumsinya. 
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Tabel 1.1 Target Penerimaan dan Realisasi Pajak Hiburan Kabupaten 

Jember Tahun 2013-2017 

No. Tahun Anggaran Target 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Prosentase 

(%) 

1. 2013 425.000.000,00 715.271.347,50 168,30% 

2. 2014 1.000.000.000,00 929.201.239,00 92,92% 

3. 2015 1.050.000.000,00 1.111.526.807,00 105,80% 

4. 2016 1.200.000.000,00 1.297.595.599,00 108,13% 

5. 2017 1.500.000.000,00 1.383.660.856,00 92,24% 

Sumber: Data Diolah dari Bapenda Kabupaten Jember 

Tema yang diambil oleh penulis pada kegiatan Praktek Kerja Nyata 

(PKN) adalah Prosedur Pelaksanaan Perhitungan dan Penentapan Pajak Hiburan. 

Dikarenakan instansi tersebut yang berwenang mengelola pajak daerah salah 

satunya pajak hiburan yang dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Setiap jenis pajak daerah yang dikelolah oleh Badan Pendapatan Kabupaten 

Jember memiliki potensi yang berbeda-beda. Pemerintah Kabupaten Jember 

menetapkan target penerimaan masing-masing jenis pajak berbeda-beda sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya. Sistem pemungutan pajak hiburan di Kabupaten 

Jember menggunakan self assessment system sehingga sangat menguntungkan 

wajib pajak. Dalam pelaksanaannya masih ada wajib pajak yang belum sadar 

betapa pentingnya membayar pajak dengan melakukan penghindaran pajak atau 

membayar pajak dengan sekecil mungkin. Hal ini menjadi tugas bagi petugas 

pendataan dan penagihan untuk mendatangi wajib pajak yang tidak memenuhi 

kewajibannya membayar pajak sehingga lebih aktif dalam memenuhi 

kewajibannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas dalam pembuatan Laporan Praktek 

Kerja Nyata (PKN) penulis membahas tentang Pelaksaan Perhitungan dan 

Penetapan pada tahun 2018 dengan judul ”Prosedur Perhitungan dan 

Penetapan Pajak Hiburan Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Jember”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis ingin 

mengajukan rumusan masalah yaitu: “Bagaimana Prosedur Perhitungan Dan 

Penetapan Pajak Hiburan Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember?” 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

 Adapun Tujuan Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan memahami Prosedur Perhitungan dan Penetapan 

Pajak Hiburan Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember; 

b. Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dan menyelesaikan 

pendidikan di Program Studi Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Jember; dan 

c. Menambah pengetahuan dan memperoleh pengalaman kerja sebagai 

penerapan ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan di Program 

Studi Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember. 

1.3.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Menjadikan sarana latihan kerja dan penerapan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di bangku kuliah, khususnya yang berkaitan dengan pajak 

daerah. 

2) Mampu menerapkan dan membandingkan teori dan praktek yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan, khususnya materi tentang 

Pajak Hiburan. 

b. Bagi Universitas Jember 

1) Sebagai referensi mahasiswa lain yang akan mengikuti Praktek Kerja 

Nyata di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember. 
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2) Sebagai pengenalan antara mahasiswa dengan perusahaan atau instansi 

dalam meningkatkan kreativitas diri serta untuk mempererat hubungan 

antara universitas dan instansi terkait. 

c. Bagi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 

1) Merupakan sarana untuk menjembatani antar perusahaan atau instansi 

dan Universitas Jember untuk kerjasama lebih lanjut baik bersifat 

akademisi maupun bersifat organisasi. 

2) Membantu mahasiswa bagaimana cara menghadapi etos kerja yang 

disiplin dan menjadi pekerja profesional. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pajak 

2.1.1 Pengertian Pajak 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi) 

yang langsung ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 

umum. (Mardiasmo, 2011).  

Pajak memiliki unsur-unsur sebagai berikut: 

1. Pajak merupakan iuran dari rakyat kepada Negara. 

Yang berhak memungut pajak adalah Negara, baik melalui 

pemerintah pusat maupun daerah. Iuran yang dibayarkan berupa 

uang, bukan barang. 

2. Pajak dipungut berdasarkan Undang-undang. 

Sifat pemungutan pajak adalah dipaksakan berdasarkan Undang-

undang beserta peraturan pelaksanaannya. 

3. Dalam pembayaran pajak tidak ada kontraprestasi secara langsung 

dari pemerintah. 

4. Digunakan untuk membiayai pengeluaran Negara. 

2.2 Definisi dan Unsur Pajak 

2.2.1 Definisi Pajak 

Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Pasal 1 ayat (1) 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan berbunyi “Pajak adalah 

kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat”. 

Menurut Waluyo (2008:2) “Pajak adalah iuran kepada negara (yang 

dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut 
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peraturan-peraturan, dengan tidak mendapatkan prestasi kembali, yang langsung 

dapat ditunjuk, dan gunanya adalah membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 

berhubungan dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintah”. Hal ini 

juga dipertegas oleh Mardiasmo (2016:3) pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak 

mendapat jasa timbal (kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan yang 

digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa memiliki unsur-unsur 

sebagai berikut: 

a. Iuran dari rakyat kepada negara 

Yang berhak memungut pajak hanyalah negara, iuran tersebut berupa yang 

(bukan barang). 

b. Berdasarkan Undang-Undang 

Pajak dipungut berdasarkan atas kekuatan Undang-Undang serta aturan 

pelaksanaannya. 

c. Tanpa jasa timbal atau jasa kontraprestasi dari negara yang secara langsung 

dapat ditunjukkan. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya 

kontraprestasi individu oleh pemerintah atau tidak ada hubungan langsung 

antara jumlah yang bermanfaat bagi masyarakat. 

d. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran-

pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat. 

2.2.2 Fungsi Pajak 

Ada dua fungsi pajak menurut Mardiasmo (2016:4), yaitu: 

a. Fungsi Anggaran (Budgetair), pajak sebagai salah satu sumber dana bagi 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya. 

b. Fungsi Mengatur (Regulerend), pajak sebagai alat untuk mengatur 

kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi. Contoh: 

1) Pajak yang tinggi dikenakan terhadap minuman keras untuk mengurangi 

konsumsi masyarakat mengkonsumsi minuman keras; dan  

2) Pajak yang tinggi dikenakan terhadap barang-barang mewah untuk 

mengurangi gaya hidup konsumtif. 
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2.2.3 Syarat Pemungutan Pajak 

Proses pemungutan pajak harus memperhatikan aturan-aturan yang 

berlaku agar tidak menimbulkan hambatan atau perlawanan. Aturan tersebut 

berupa syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam proses pemungutan pajak. 

Secara umum syarat pemungutan pajak di bagi menjadi 5 (lima) salah satunya 

adalah Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (Syarat Yuridis). 

Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang yang berlaku 

sebagai jaminan hukum. Mardiasmo (2011:2) mengemukakan pemungutan pajak 

telah di atur dalam undang-undang 1945 yang telah di atur dalam pasal 23 ayat 2. 

Hal ini guna untuk memberikan jaminan hukum yang menyatakan keadilan, baik 

bagi negara maupun warganya. 

2.2.4 Asas Pemungutan Pajak 

Kebijakan pemungutan pajak didasarkan oleh tiga macam asas, yaitu: 

a. Asas Domisili (asas tempat tinggal) 

Negara memiliki hak untuk mengenakan pajak atas seluruh penghasilan 

Wajib Pajak yang bertempat tinggal di wilayah teritorial Indonesia. Penghasilan 

ini berasal dari penghasilan dalam negeri atau luar negeri terutama bagi Wajib 

Pajak dalam negeri. 

b. Asas Sumber 

Negara memiliki hak untuk mengenakan pajak atas penghasilan yang 

bersumber di wilayahnya tanda memperhatikan tempat tinggal Wajib Pajak, 

Wajib Pajak selalu terikat oleh pajak terutang. 

c. Asas Kebangsaan 

Pengenaan pajak selalu dihubungkan dengan kebangsaan suatu negara. 
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2.2.5 Jenis Pajak 

Menurut Resmi (2013:7) terdapat berbagai jenis pajak, yang dapat 

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Golongannya 

1) Pajak Langsung 

Pajak yang harus dipikul sendiri oleh Wajib Pajak dan tidak dapat 

dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. 

2) Pajak Tidak Langsung 

Pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang 

lain. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

b. Menurut Sifatnya 

1) Pajak Subjektif 

Pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada subjeknya, dalam arti 

memperhatikan keadaan Wajib Pajak. Contoh: Pajak Penghasilan (PPh) 

2) Pajak Objektif 

Pajak yang berdasarkan pada objek pajaknya, tanpa memperhatikan keadaan 

Wajib Pajak. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan 

Atas Barang Mewah (PPnBM) 

3) Menurut Lembaga Pemungutnya 

a) Pajak Negara (Pajak Pusat) 

Pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan untuk 

membiayai rumah tangga negara; Contoh: Pajak Penghasilan (PPh), 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(PPnBM) 

b) Pajak Daerah 

Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah baik daerah tingkat I (Pajak 

Provinsi) maupun daerah tingkat II (Pajak Kabupaten/Kota) dan 

digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah masing-masing. 

Contoh: Pajak Provinsi meliputi Pajak Kendaraan Bermotor dan 

kendaraan di atas Air, Bea Balik Nama Kendaraan bermotor dan 

kendaraan di atas Air, Pajak bahan bakar kendaraan bermotor, serta pajak 
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Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan. 

Pajak Kabupaten atau kota meliputi Pajak Restoran, Pajak Hotel, Pajak 

Hiburan, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam dan 

Batuan, Pajak Parkir, Pajak sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan,Bea perolehan Hak atas Tanah dan 

Bangunan. 

2.2.6 Tata Cara Pajak 

Dalam pemungutan pajak terdapat beberapa cara menurut Waluyo dan 

Ilyas (2003:7) sebagai berikut. 

a. Stelsel Pajak 

Cara pemungutan pajak dilakukan berdasarkan 3 (tiga) stelsel, yaitu: 

1) Stelsel nyata (Riil Stelsel) 

 Pengenaan pajak didasarkan pada objek (penghasilan) yang nyata, 

sehingga pemungutannya baru dapat dilakukan pada akhir tahun pajak, 

yakni setelah penghasilan yang sesungguh telah dapat diketahui. 

Kelebihan stelsel ini adalah pajak yang dikenakan lebih realistis. 

Kelemahan stelsel ini adalah pajak baru dapat dikenakan pada akhir 

periode (setelah hasil riil diketahui) 

2) Stelsel Fiktif 

Pengenaan pajak didasarkan pada suatu anggapan yang diatur oleh 

undang-undang, sebagai contoh, penghasilan suatu tahun dianggap sama 

dengan tahun sebelumnya sehingga pada awal tahun pajak telah dapat 

ditetapkan besarnya pajak yang terutang untuk tahun pajak berjalan. 

Kelebihan stelsel ini adalah pajak yang dibayar selama tahun berjalan, 

tanpa harus menunggu akhir tahun. Kelemahannya adalah pajak yang 

dibayar tidak berdasarkan pada keadaan yang sesungguhnya. 

3) Stelsel Campuran 

Merupakan kombinasi antara stelsel nyata dan stelsel anggapan. Pada 

awal tahun, besarnya pajak dihitung berdasarkan suatu anggapan, 

kemudian pada akhir tahun besarnya pajak disesuaikan dengan keadaan 

yang sebenarnya. Apabila besarnya pajak menurut kenyataan lebih besar 
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daripada pajak menurut anggapan, maka wajib pajak harus menambah 

kekurangannya. Demikian pula sebaliknya, apabila lebih kecil, maka 

kelebihannya dapat diminta kembali. 

b. Sistem Pemungutan Pajak 

1) Official Assesment System 

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi wewang 

kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak terutang. 

Ciri-ciri Official Assesment System: 

a) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang berada pada 

fiskus; 

b) Wajib pajak bersifat pasif; 

c) Utang pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh 

fiskus 

2) Self assessment system 

Sistem ini merupakan pemungutan pajak yang memberi wewenang, 

kepercayaan, tanggungjawab kepada wajib pajak untuk menghitung. 

Memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang 

harus dibayar.  

3) Withholding System 

Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak memberi wewenang kepada 

pihak ketiga untuk memotong atau memungut besarnya pajak yang terutang 

oleh wajib pajak. 

c. Sistem Tarif 

Menurut Agus (2015:12) pemungutan pajak tidak terlepas dari keadilan 

dapat diciptakan keseimbangan sosial yang sangat penting untuk kesejahteraan 

masyarakat. Dalam penetapan tarif harus berdasarkan pada keadilan. Besarnya 

tarif pajak dapat dinyatakan dalam presentase. Dalam pajak penghasilan, 

presentase tarifnya dibedakan menjadi: 

1) Tarif Marginal 

Persentase tarif ini berlaku untuk suatu kenaikan dasar pengenaan pajak. 

Contohnya, perhitungan pajak penghasilan orang pribadi. Untuk setiap 
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tambahan penghasilan kena pajak melebihi Rp0 sampai dengan 

Rp50.000.000 sebesar 5% yang diikuti pula untuk setiap tambahan 

penghasilan kena pajak diatas Rp50.000.000 sampai dengan 

Rp250.000.000 dengan tarif marginal sebesar 15%, dan seterusnya. 

2) Tarif Efektif 

Persentase tarif pajak yang efektif berlaku atau harus diterapkan atas 

dasar pengenaan pajak tertentu. 

Berdasarkan persentase tarif pajak, terdapat dua kelompok, yaitu: 

a) Tarif Proporsional 

Tarif berupa persentase tetap terhadap jumlah berapa pun yang 

menjadi dasar pengenaan pajak. Sering disebut tarif tunggal karena 

hanya menggunakan satu tarif dengan persentase tetap. Contohnya, 

tarif PPN 10% 

b) Tarif Progresif 

Tarif pajak yang persentasenya menjadi lebih besar apabila yang 

menjadi dasar pengenaannya semakin besar. Misalnya, pajak 

penghasilan. Berdasarkan kenaikan persentase tarifnya, tarif 

progresif dibagi menjadi: 

(1) Tarif progresif 

Dalam hal ini, kenaikan persentase pajaknya semakin besar. 

(2) Tarif progresif tetap 

Kenaikan persentase pajaknya tetap. 

(3) Tarif progresif degresif 

Kenaikan persentase pajaknya kecil. 

(4) Tarif degresif 

Persentase tarif pajak semakin menurun apabila jumlah 

yang menjadi dasar pengenaan pajak menjadi semakin 

besar. 

(5) Tarif tetap 
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Tarif berupa jumlah yang tetap (sama jumlahnya) terhadap 

berapapun jumlah yang menjadi dasar pengenaan pajak. 

Contoh: bea materai. 

(6) Tarif advolerem 

Tarif dengan persentase tertentu atas harga barang atau nilai 

suatu barang. 

(7) Tarif spesifik 

Tarif dengan jumlah tertentu atas suatu jenis atau satuan 

jenis barang tertentu. 

 

2.2.7 Tarif Pajak 

Menurut Waluyo dan Ilyas (2003:19), Struktur tarif yang berhubung 

dengan pola persentase tarif pajak dengan dikenal 4(empat) macam tarif: 

a. Tarif Pajak Proporsional 

Tarif ini disebut juga dengan istilah Tarif Sebanding yaitu tarif berupa 

persentase yang tetap terhadap jumlah berapapun yang menjadi dasar 

pengenaan pajak. Contoh dikenakan Pajak Pertambahan Nilai 10% atas 

penyerahan Barang Kena Pajak. 

b. Tarif Pajak Progresif  

Tarif pajak progresif adalah tarif pajak yang presentasenya menjadi lebih besar 

apabila jumlah yang menjadi dasar pengenaannya semakin besar. Sebagai 

contoh, tarif pajak penghasilan yang berlaku di Indonesia untuk wajib pajak 

badan yaitu: 

1) Sampai dengan Rp 50.000.000,00 tarifnya 10%; 

2) Di atas Rp 50.000.000,00 sampai dengan Rp 100.000.000,00 tarifnya 

15%; 

3) Di atas Rp 100.000.000,00 tarifnya 30%. 

Memperhatikan kenaikan tarifnya, tarif progresif dapat dibagi menjadi: 

1) Tarif Progresif Progresif 

Dalam hal ini kenaikan persentase pajaknya semakin besar. 

2) Tarif Progresif Tetap 
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Kenaikan persentasenya tetap. 

3) Tarif Progresif Degresif 

Kenaikan persentasenya semakin kecil. 

c. Tarif Pajak Degresif 

Tarif Pajak Degresif adalah persentase tarif pajak yang semakin menurun 

apabila jumlah yang menjadi dasar pengenaan pajak menjadi semakin besar. 

d. Tarif Pajak Tetap 

Dalam tarif pajak tetap ini adalah tarif berupa jumlah yang tetap (sama 

besarnya) terhadap berapa pun jumlah yang menjadi dasar pengenaan pajak. Oleh 

karena itu, besarnya pajak yang terutang tetap. Sebagai contoh Tarif Bea Materai. 

 

2.3 Pengertian Wajib Pajak, Subjek Pajak, dan Objek Pajak 

a. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan yang meliputi pembayar pajak, 

pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. 

b. Subjek Pajak adalah orang pribadi, atau badan atau kesatuan lainnya yang 

memenuhi persyaratan subjektif untuk dikenakan pajak. 

c. Objek Pajak adalah segala sesuatu yang menurut undang-undang dikenakan 

pajak. 

 

2.4 Pajak Hiburan  

2.4.1 Pengertian Pajak Hiburan 

Menurut Marihot (2006:297) Pajak Hiburan adalah pajak atas 

penyelenggaraan hiburan. Pajak Hiburan dapat pula diartikan sebagai pungutan 

daerah atas penyelenggaraan hiburan. Pengenaan pajak hiburan tidak mutlak ada 

pada seluruh daerah kabupaten atau kota yang ada di Indonesia. Hal ini berkaitan 

dengan kewenangan  yang diberikan kepada pemerintah atau kota untuk 

mengenakan atau tidak dikenakan suatu jenis pajak kabupaten/kota. Mengingat 

kondisi kabupaten dan kota di Indonesia tidak sama, termasuk dalam hal jenis 

hiburan yang diselenggarakan , maka untuk dapat diterapkan pada suatu daerah 
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kabupaten atau kota pemerintah daerah setempat harus mengeluarkan peraturan 

daerah tentang Pajak Hiburan yang akan menjadi landasan hukum operasional 

dalam teknis pelaksanaan pengenaan dan pemungutan Pajak Hiburan di daerah 

kabupaten atau kota yang bersangkutan. 

 

2.4.2 Dasar Hukum Pajak Hiburan  

Pajak Hiburan memiliki dasar hokum, yaitu : 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Dearah. 

b. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Jawa Timur Nomor 3 Tahun 2011 

tentang Pajak Daerah. 

2.4.3 Objek, Subjek dan Wajib Pajak Hiburan   

a. Objek Pajak Hiburan  

 Menurut pasal 21 Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 

2011 tentang Pajak Daerah yang menjadi objek pajak hiburan adalah jasa 

penyelenggaraan hiburan dengan dipungut bayaran. Dalam hal hiburan yang 

diselenggarakan melalui pihak ketiga, maka pihak ketiga tersebut menjadi wajib 

pajak hiburan. Objek pajak hiburan antar lain : 

1) Tontonan film; 

2) Pagelaran kesenian, music, tari dan/atau busana, kontes kecantiakan , 

binaraga; 

3) Kesenian rakyat; 

4) Pemeran; 

5) Diskotik, karaoke, dan club malam 

6) Sirkus, acrobat, dan sulap; 

7) Permainan bilyard, golf, dan sulap; 

8) Pacuan kuda, kendaraan bermotor dan permainan ketangkasan lainnya; 

9) Panti pijat, refleksi, mandi uap, salon kecantikan, dan pusat kebugaran 

(fitness center); 

10) Pertandingan olahraga dan hiburan isidentil lainnya 
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b. Pengecualian Objek Pajak 

Menurut pasal 18 Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 

2011 objek pajak yang dikecualikan dari objek pajak hiburan yaitu 

penyelenggaraan hiburan dalam rangka pernikahan, upacaraadat, kegiatan amal. 

c. Subjek dan Wajib Pajak Hiburan  

Menurut pasal 19 Peraturan daerah Kabupaten Jember 3 Tahun 2011 

tentang pajak daerah yang merupakan objek pajak hiburan adalah orang pribadi 

atau badan yang menonton dan/atau menikmati hiburan. Sedangkan wajib pajak 

hiburan adalah orang pribadi atau badan yang menyelenggarakan hiburan. 

2.4.3 Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Penghitungan Pajak Hiburan 

a) Dasar Pengenaan Pajak Hiburan  

Meurut pasal 20 Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 

2011 tentang Pajak Daerah, yang menjadi dasar pengenaan Pajak Hiburan adalah 

jumlah uang yang diterima atau yang seharusnya diterima oleh penyelengara 

hiburan. Jumlah uang yang seharusnya diterima termasuk potongan harga dan 

tiket Cuma-Cuma yang diberikan kepada penerima jasa hiburan. 

b) Tarif dan Cara Perhitungan Pajak Hiburan 

Menurut pasal 21 Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 

2011 tentang Pajak Daerah, Tarif Pajak Hiburan ditetapkam sebagai berikut : 

1) Tontonan film 10% (sepuluh persen); 

2) Pegelaran kesenian, music, dari dan/atau busana, kontes kecantikan, 

binaraga sebesar 10%(sepuluh persen); 

3) Kesenian rakyat sebesar 5% (lima persen); 

4) Pameran sebesar 10% (sepuluh persen); 

5) Diskotik, karaoke dan klub malam sebesar 25% (dua puluh lima 

persen); 

6) Sirkus, acrobat, dan sulap sebesar 10% (sepuluh persen); 
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7) Permainan bilyard, golf, dan bowling sebesar 10% (sepuluh persen); 

8) Pacuan kuda, kendaraan bermotor dan permainan ketangkasan lainnya 

sebesar 10% (sepuluh persen); 

9) Panti pijat, refleksi, mandi uap, salon kecantikan dan pusat kebugaran 

(fitness center) sebesar 10% (sepuluh persen); 

10) Pertandingan olahraga dan hiburan isidentil lainnya sebesar 10% 

(sepuluh persen) 

Menurut Maribot (2006:304), besarnya pokok pajak hiburan yang 

terutang dihitung dengan cara mengalihkan tarif pajak dengan dasar pengenaan 

pajak. Secara umum perhitungan pajak hiburan adalah sesuai dengan berikut :  

 

 

 

Keterangan : 

  DPP = Dasar Pengenaan Pajak 

2.5 Prosedur Pembayaran Pajak Hiburan 

Pajak Hiburan terutang dilunasi dalam jangka waktu yang ditentukan 

dalam peraturan daerah, misalnya selambat-lambatnya pada tanggal 15 bulan 

berikutnya dari masa pajak yang terutang setelah berakhirnya masa pajak. Pajak 

Hiburan harus dilunasi paling lambat satu bulan setelah tanggal diterbitkan. 

Pembayaran Pajak Hiburan yang terutang dilakukan ke kas daerah, bank, atau 

tempat lain yang ditunjuk oleh Bupati/Walikota sesuai waktu yang ditentukan 

dalam SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, dan STPD. Hasil penerimaan pajak harus 

disetor ke kas daerah paling lambat 1 x 24 jam atau dalam waktu yang ditentukan. 

Apabila tanggal jatuh tempo pembayaran pada hari libur, pembayaran dilakukan 

pada hari kerja berikutnya. 

Pembayaran pajak dilakukan dengan menggunakan Surat Setoran Pajak 

Daerah (SSPD). Dalam keadaan tertentu Bupati/Walikota atau pejabat yang 

Pajak Terutang = Tarif x DPP 

= Tarif pajak x jumlah pembayaran untuk 

menonton/ menikmati hiburan 
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ditunjuk dapat memberikan persetujuan kepada wajib pajak untuk mengangsur 

pembayaran Pajak Hiburan dalam kurun waktu tertentu. Angsuran pembayaran 

pajak yang terutang harus dilakukan secara teratur dan berturut-turut dengan 

dikenakan bunga sebesar 2% sebulan dari jumlah pajak yang belum atau kurang 

bayar. Pemberian persetujuan untuk menunda pembayaran pajak diberikan atas 

permohonan wajib pajak. Persyaratan untuk dapat mengangsur ditetapkan dengan 

keputusan Bupati/Walikota. 

Prosedur Pembayaran Pajak Hiburan: 

1) Wajib Pajak Menyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (STPD) 

ke Seksi Pajak Bidang Pendapatan 

2) Petugas Seksi Pajak Membuat SKPD dan ditanda tangani oleh Kepala 

Bidang/Kepala Seksi Pajak 

3) Petugas Seksi Pajak Membuatkan SSPD (Surat Setoran Pajak Daerah) 

4) Wajib Pajak Membayar Pajak Daerah dilampiri SSPD ke Tempat 

Pembayaran 

5) Wajib Pajak Menyerahkan Bukti Pembayaran Pajak yang dilampiri SSPD 

ke Petugas Seksi Pajak 

6) Petugas Seksi Pajak Menyerahkan SKPD dan SSPD kepada Wajib Pajak, 

dan lembar lainnya diarsip. 

 

2.6 Akutansi Pajak  

2.6.1 Definisi Akuntansi Pajak 

Menurut Meliala (2007:29) akuntansi adalah proses pengidentifikasi, 

pencatatan, penyampaian dan pelaporan informasi ekonomi untuk memungkinkan 

pengambilan keputusan dan pertimbangan oleh para pemakai. Dari definisi 

tersebut dapat dijelaskan bahwa akuntansi pajak adalah proses kegiatan 

pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian yang berkaitan dengan 

perhitungan perpajakan dan mengacu pada peraturan dan perundangan-undangan 

perpajakan beserta aturan pelaksanaannya. 
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2.6.2 Tujuan Utama Akutansi  

Dalam Meliala (2007:29) tujuan utama akuntasi adalah menyajikan 

informasi ekonomi dari satu kesatuan ekonomi yang disebut badan usaha 

(Bussines Enterprise) yang hasilnya laporan keuangan. Laporan keuangan adalah 

bukti laporan perusahaan dalam bentuk keuangan yang terdiri atas: 

a. Laporan Pendapatan  

b. Neraca  

c. Laporan perubahan modal  

d. Laporan arus kas 

2.6.3 Contoh Jurnal pada Pajak Hiburan  

a. Jurnal akuntansi pajak dalam Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember : 

 Pajak Hiburan   Rp 1.150.000 

  Hutang Pajak Hiburan    Rp 1.150.000 

b. Jurnal akuntansi pajak dalam wajib pajak : 

 Hutang Pajak Hiburan  Rp 1.150.000 

  Kas     Rp 1.150.000 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA NYATA 

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Sebelum diberlakukan  otonomi daerah Kabupaten Jember oleh 

pemerintah pusat, kedudukan Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember masih 

berada dibawah naungan seketariat yang bernama sub Direktorat Dinas 

Pendapatan Daerah. Pada tahun 1967, pengelolaan masih bertanggung jawab 

dilingkungan seketariat itu sendiri. Pada waktu itu penataan kelembagaan masih 

belum optimal atau bisa dikatakan terpecah - pecah dilingkungannya  masing - 

masing. Dengan adanya Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintah Daerah, maka setiap daerah diberi kewenangan untuk menjalankan 

otonomi daerahnya masing-masing dengan menata kelembagaan-kelembagaan 

daerah yang ada di dalamnya. Setelah kelembagaan – kelembagaan daerah sudah 

ditata kembali maka Sub Derektorat Dinas Pendapatan daerah (SDPD) sekarang 

sudah menjadi Badan Pendapatan Daerah berskala besar, kelembagaan yang 

dulunya kecil sekarang menjadi kelembagaan besar dengan kekuatan menampung 

karyawan sebanyak 300 orang. 

Setelah terbentuknya otonomi daerah, maka Dinas Pasar bergabung 

dalam Badan Pendapatan Daerah sesuai dengan instruksi Menteri Dalam Negeri 

(Mendagri) yang sampai saat ini masih dibawa dan dipertanggung jawabkan oleh 

pimpinan Dinas Pendapatan Kabupaten Jember. Dinas Pendapatan Daerah 

berkedudukan sebagai unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten Jember dibidang 

pendapatan yang dipimpin oleh seorang kepala dinas. Dalam melaksanakan 

tugasnya kepala Dinas Pendapatan Daerah bertanggung jawab atas bidang 

administrasi melalui sekretaris daerah. Pada bulan Januari 2017 berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah yang berlaku efektif pada tanggal 2 Januari 2017 

maka bentuk Dinas Pendapatan Daerah berubah menjadi Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Jember hingga sekarang. 
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3.1.1 Lokasi Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan program Praktek Kerja Nyata dilaksanakan di Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Jember yang terletak di Jalan Jawa Nomor 72 

Kabupaten Jember pada Bidang Pendataan dan Pelayanan (Bidang I). 

3.1.2 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) sesuai dengan surat tugas 

nomor 4683/UN25.1.2/SP/2017 yaitu dimulai dari tanggal 1 November 2017 

sampai dengan tanggal 30 November 2017 di Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Jember. Adapun kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilakukan sesuai 

dengan jam kerja di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Hari efektif Praktek Kerja Nyata di Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Jember 

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin s/d Kamis 07.30-15.00 WIB 12.00-13.00 WIB 

Jumat 07.30-15.00 WIB 12.00-13.00 WIB 

Sabtu dan Minggu Libur Libur 

 Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember 2017 

3.2 Ruang Lingkup Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

3.2.1 Ruang Lingkup Kegiatan 

Pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata akan dibuat Laporan Tugas Akhir 

oleh penulis dengan judul “Prosedur Perhitungan dan Penetapan Pajak Hiburan 

Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember”. Sehingga pada pelaksanaan 

Praktek Kerja Nyata penulis ditempatkan pada beberapa bidang yang berkaitan 

dengan judul tersebut, diantaranya: 

a. Bidang Pelayanan 

Pada bidang ini diberi tugas seperti pendamping ketika ada suatu 

permasalahan pada pembayaran pajak hiburan yang terutang atau jatuh tempo. 
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b. Bidang Pendataan 

Pada bidang ini penulis diberi tugas melakukan pendataan Objek Pajak 

Hiburan yang terdaftar di BAPENDA. 

3.2.2 Kegiatan yang Dilakukan Secara Terjadwal Selama Praktek Kerja Nyata 

Selama pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN), penulis melaksanakan 

beberapa kegiatan yang ada di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember yang 

dapat dilihat dalam tabel 3.2 di bawah ini: 

Waktu Pelaksanaan dan 

Penanggung Jawab 

(a) 

Kegiatan 

 

(b) 

Hasil 

 

(c) 

Rabu, 01 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Ibu Siti selaku Pelaksana 

Sub Bagian Umum Bapak 

Agus Selaku Bidang Satu 

Diterima di Kantor Badan 

Pendapatan Daerah oleh 

bagian subbag umum 

Penempatan di Bidang 

Satu (Pendataan dan 

Pelayanan) 

Dapat mengetahui dan 

berkenalan dengan 

pelaksana Sub Bagian 

Umum 

Dapat mengetahui dan 

berkenalan dengan 

Kepala Bidang Satu 

Kamis, 02 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Jumat, 03 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Senin, 06 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Selasa, 07 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Rabu, 08 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Musaddaq 

Pendataan Pajak Terutang 

Hotel se-Jember 

Dapat mengetahui 

pajak terutang hotel se-

Jember 
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Waktu Pelaksanaan dan 

Penanggung Jawab 

(a) 

Kegiatan 

 

(b) 

Hasil 

 

(c) 

Kamis, 09 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Jumat, 10 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Senin, 13 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Selasa, 14 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Adi 

Menginput Data SPOP 

PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data SPOP 

Rabu, 15 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Adi 

Menginput Data SPOP 

PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data SPOP 

Kamis, 16 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Jumat, 17 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Senin, 20 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Selasa, 21 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Adi 

Menginput Data SPOP 

PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data SPOP 

Rabu, 22 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Adi 

Menginput Data SPOP 

PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data SPOP 

Kamis, 23 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Adi 

Menginput Data SPOP 

PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data SPOP 
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Waktu Pelaksanaan dan 

Penanggung Jawab 

(a) 

Kegiatan 

 

(b) 

Hasil 

 

(c) 

Jumat, 24 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Menginput Data Mutasi 

PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Senin, 27 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Selasa, 28 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Sulaiman 

Pendataan Mutasi dan 

Objek Baru PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data mutasi dan 

objek baru PBB 

Rabu, 29 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Adi 

Menginput Data SPOP 

PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data SPOP 

Kamis, 30 November 2017 

Penanggung Jawab: 

Bapak Adi 

Menginput Data SPOP 

PBB 

Dapat mengetahui cara 

input data SPOP 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini 

yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data informasi yang berupa simbol, 

angka, atau bilangan. Data kuantitatif pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini 

berupa Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah (NPWPD), Surat Pemberitahuan 

Terhutang Pajak Daerah (SPTPD), Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD), Target 

dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta data setahun yang dinyatakan 

dalam bentuk numerical serta diolah secara elektronik. 

3.3.1 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Adalah data yang diperoleh langsung dari Wajib Pajak dan Pegawai 

BAPENDA. Data primer diperoleh dari data-data terkait dengan pengajuan objek 
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baru seperti melakukan metode wawancara mendalam atau in-depth interview 

untuk memperoleh data sehingga mengetahui mekanisme pengajuan objek pajak 

baru, langkah-langkah, serta proses yang berlaku sesuai dengan Undang-undang. 

b. Data Sekunder 

Adalah data yang diperoleh dari pihak lain berupa data olahan yang 

memperkuat data primer. Sumber data sekunder seperti artikel, internet, jurnal, 

dan lain-lain. 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek 

Kerja Nyata ini adalah: 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan 

buku, internet, observasi sebelumnya dan referensi yang berhubungan dengan 

laporan Praktek Kerja Nyata ini. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Penulis melakukan wawancara 

kepada beberapa pegawai BAPENDA Jember. 

c. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja, dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

gejala yang terjadi. Pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini penulis 

mengobservasi data-data Wajib Pajak yang berkaitan dengan Pajak Hiburan. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil yang didapatkan selama kegiatan Praktek Kerja 

Nyata (PKN) pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, bahwa sebagian 

besar masyarakat telah melaksanakan perhitungan dan penetapan pajak hiburan 

sesuai dengan syarat-syarat dan prosedur yang ada, meskipun terkadang masih ada 

wajib pajak yang belum memenuhi persyaratan. Pemungutan pajak hiburan 

menggunakan Self Assesment System. Penulis Praktek Kerja Nyata (PKN) 

melaksanakan beberapa kegiatan yang ada di Badan Pendapatan  Daerah 

Kabupaten Jember sebagai berikut : 

1. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember telah melakukan pelayanan 

maksimal khususnya terhadap perhitungan dan penetapan pajak hiburan 

2. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dalam melakukan prodesur 

pelaksanaan perhitungan dan penetapan pajak hiburan sesuai dengan 

Peraturan Perundang-undangan sebagai berikut: 

a. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Jawa Timur Nomor 3 Tahun 

2011 tentang Pajak Daerah  

b. Peraturan Bupati Jember Nomor 34 Tahun 2011 tentang Tata Cara 

Pembayaran, Penyetoran, Angsuran Dan Penundaan Pembayaran 

Pajak Di Kabupaten Jember 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

3. Prosedur perhitungan pajak hiburan dilakukan dengan cara wajib pajak 

mengajukan permohonan objek pajak kepada Bapenda, yaitu pada bidang 

Pendataan dan Penyuluhan yang nantinya akan mendapatkan SPTPD 

yang berisi besaran pajak yang harus dibayar. 

4. Prosedur penetapan pajak hiburan dilakukan dengan cara wajib pajak yang 

sudah menetapkan SPTPD kemudian membawanya pada Bidang 
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Penetapan dan Verifikasi untuk mendapatkan SKPD sebagi bukti surat 

penetapan pajak hiburan yang harus dibayarkan. 

5. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember dalam jangka waktu 

2015/2017 sudah memenuhi pencapaian Pajak Daerah sesuai dengan 

Target Realisasi dan Penerimaan 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan penulis selama menjalankan Praktek Kerja 

Nyata, saran yang dapat diberikan yaitu, dalam menambah realisasi penerimaan 

pajak hiburan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Jember seharusnya mendata 

objek pajak yang belum terdata dan mengadakan sosialisasi untuk menjadi objek 

pajak hiburan di Jember, dikarenakan banyaknya tempat-tempat yang juga 

menjadi objek pajak hiburan baru namun pemilik belum mendaftarkan diri 

sebagai subjek pajak hiburan. Seharusnya Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Jember lebih kolektif menjaring tempat-tempat baru yang telah diatur dalam 

Peraturan Daerah Kabupaten Jember sebagai objek pajak untuk bisa menjadi 

penambah penerimaan di sektor pajak hiburan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Persetujuan Tempat Magang 
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Lampiran 2 Surat Tugas Melaksanakan Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 3 Surat Tugas Dosen Supervisi 
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Lampiran 4. Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Magang 
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Lampiran 6 Nilai Hasil Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 7 Daftar Hasil Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 8 UU Republik Indonesia No. 28 Tahun 2009 Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah 
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Lampiran 9 Perda No. 3 Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah Kabupaten Jember 
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Lampiran 10 Peraturan Bupati Jember No 31 Tahun 2011 
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Lampiran 11 Surat Setoran Pajak Daerah (Hiburan) 
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Lampiran 12 Surat Pemberitahuan Terhutang Pajak Daerah Pajak Hiburan 
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Lampiran 13 Surat Pemberitahuan Terhutang Pajak Daerah 
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Lampiran 14 Surat Tanda Setoran 
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Lampiran 15 Surat Setoran Pajak Daerah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 
 

Lampiran 16 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda Tahu 2017 
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Lampiran 17 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda Tahun 2016 
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Lampiran 18 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda  Tahun 2015 
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Lampiran 19 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda Tahun 2014 
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Lampiran 20 Target dan Realisasi Penerimaan Bapenda Tahun 2013 
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